



SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penerapan model pembelajaran SAVI (Somatic Auditory Visualization 
Intellectualy) dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran keterampilan 
menulis argumentasi siswa kelas IV SD Negeri Gabugan 3, Tanon, Sragen tahun 
ajaran 2016/2017. Peningkatan tersebut dibuktikan dengan meningkatnya rata-rata 
nilai keaktifan siswa dan rata-rata nilai kinerja guru pada setiap siklusnya. Rata-
rata nilai keaktifan siswa dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 0,68. 
Sedangkan nilai rata-rata kinerja guru dari prasiklus ke siklus I meningkat sebesar 
0,37 dan dari siklus I ke siklus II  meningkat sebesar 0,27. 
Penerapan model pembelajaran SAVI (Somatic Auditory Visualization 
Intellectualy) dapat meningkatkan keterampilan menulis argumentasi siswa kelas 
IV SD Negeri Gabugan 3, Tanon, Sragen tahun ajaran 2016/2017. Peningkatan 
tersebut dibuktikan dengan meningkatnya persentase ketuntasan klasikal dari 
prasiklus ke siklus I sebesar 40,91% dan siklus I ke siklus II  sebesar 40%.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dikemukakan, dapat diketahui 
bahwa model pembelajaran SAVI (Somatic Auditory Visualization Intellectualy) 
diterapkan sebagai upaya meningkatkan keterampilan menulis argumentasi siswa 
kelas IV SD Negeri Gabugan 3, Tanon, Sragen. Oleh sebab itu, implikasi dari 
penelitian ini adalah: 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran SAVI 
(Somatic Auditory Visualization Intellectualy) dapat meningkatkan 
keterampilan menulis argumentasi siswa kelas IV SD Negeri Gabugan 3. Hasil 
penelitian ini secara teoritis dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian 
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sejenis mengenai model pembelajaran SAVI dan keterampilan menulis 
argumentasi.    
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk menentukan model 
dan metode pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
khususnya menulis argumentasi sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan meningkatkan keterampilan menulis argumentasi 
sehubungan dengan tujuan yang akan dicapai oleh siswa SD Negeri Gabugan 
3, Tanon, Sragen. 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada bab IV, maka penelitian 
ini dapat digunakan dan dikembangkan oleh guru dalam menghadapi masalah 
yang sejenis. Model pembelajaran SAVI (Somatic Auditory Visualization 
Intellectualy) sesuai untuk pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya menulis 
argumentasi karena model pembelajaran ini melibatkan empat gaya belajar 
yang berbeda yang memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk belajar 
sesuai dengan gaya belajaranya masing-masing sehingga dapat membantu 
merangsang idenya dalam menulis. 
C. Saran 
Berdasarkan pada simpulan dan implikasi hasil penelitian, maka dapat 
disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa perlu meningkatkan keaktifan interaksi pada saat pembelajaran 
menulis argumentasi, agar terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
b. Siswa perlu meningkatkan keaktifan menulis dalam pembelajaran menulis 
argumentasi agar hasil tulisan lebih maksimal. 
2. Bagi Guru 
a. Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran SAVI (Somatic 




b. Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran SAVI pada materi 
pelajaran Bahasa Indonesia yang lain agar pembelajaran menjadi bervariasi 
dan hasil belajar siswa meningkat. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah hendaknya meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
mengupayakan pelatihan bagi guru agar dapat menggunakan model 
pembelajaran SAVI dengan tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti yang akan mengkaji permasalahan yang sama sebaiknya 
menambah referensi dan kajian teori mengenai pembelajaran yang menerapkan 
model pembelajaran SAVI agar dapat memperbaiki kekurangan yang ada 
dalam penelitian ini. 
 
